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ABSTRAK 

Rlzki Ange!lsta. KONTROVERSI KUNJUNGAN PEROANA MENTER! 

JEPANG JUNICHIRO KOIZUMI KE KUIL YASUKUNI (2001-2006). 

Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas 

Darma Persada. Jakarta, Juli 2007. 

Kuil Yasukuni adalah sebuah Kuil Shinto yang dibangun oleh Pemerintah 
Meiji pada tahun 1869. Setelah Perang Dunia Il berakhir, kuil Yasukuni 
digunakan untuk menyimpan abu jenazah yang telah dilegitimasi sebagai 
penjahat perang. Kunjungan Junichiro Koizumi sebagal Perdana Menteri 
ke kuil Yasukuni menuai protes darl negara bekas jajahan Jepang 
terutama Cina dan Korea. Kedua negara tersebut menganggap Koizumi 
tidak sensitif terhadap perasaan rakyatnya dan mencerminkan 
pembenaran atas kejahatan yang dilakukan oleh penjahat perang di masa 
lalu. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem politik, ekonomi dan militer yang diterapkan Jepang pada 

masa Meiji pada mulanya bertujuan untuk menyaingi sistem-sistem 

kapitalis Barat yang semakin merentangkan kekuasaannya ke Asia Timur 

dan Asia Tenggara. Jepang berhasil menerapkan sistem-sistem tersebut 

terutama dalam menerapkan sistem ekonomi kapitalis dengan tulang 

punggungnya pembangunan industri. 

Pesatnya industrialisasi int karena didukung oleh industri militer dan 

perlengkapan perang guna mewujudkan cita-cita negara makmur mfliter 

kuat dalam konstalasi persaingan dengan kekuatan Barat. Pada masa 

terbenluknya kapilalisme Jepang yang dlambangkan dengan terbentuknya 

monopoli modal ini timbul kesenjangan sosial dan masalah-masalah sosial 

lainnya. Untuk keluar dari problematik tersebut, lahirlah pemikiran 

pemikiran ekspansionistik keluar negeri. Dalam kondisi inilah golongan 

militer semakin kuat pengaruhnya. Puncaknya ketika tentara Kwantung 

(suatu divisi militer Jepang yang ditempatkan di Manchuria) menyerang 

Manchuria dengan dalih, ekspansi ini dilaksanakan sebagai upaya untuk 

mengatasi krisis nasional. 
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Manchuria akhirnya meluas sebagai perang Cina dan Jepang dengan 

segala kebuasan dan kebrutalan yang dilakukankan bala tentara Jepang 

yang pada akhirnya mengantarkan Jepang terlibat dalam perang terbesar 

dalam sejarah umat manusia yakni Perang Dunia II yang mana dalam 

perang ini kekejaman, kebrutalan dan kebuasaan tentara Jepang semakin 

meningkat baik terhadap sekutu maupun terhadap rakyat dari negara 

negara yang didudukinya. Singkatnya kejahatan kemanusiaan yang 

dilakukan Jepang semakin sistematis dan terencana. 

Maka ketika Jepang akhirnya menyerah kalah selain diduduki tentara 

sekutu (Amerika), para pemimpin militer ambisius yang sangat haus akan 

perang seperti Hideki Tojo, Hagaki Seisiro dan sebagainya, diadili sebagai 

penjahat perang dan diganjar hukuman gantung. Namun sebagai penganut 

Shinto, diambil kebijakan abu jenazah mereka disimpan disebuah kuil Shinto 

di tengah-tengah kota Tokyo yakni kuil Yasukuni. 

Hal itu artinya kuil Yasukuni seolah sudah dilegitimasi sebagai kuil 

penjahat perang oleh bangsa dan negara-negara yang pernah merasakan 

langsung kekejaman dan kebiadaban bala tentara Jepang, terutama Cina 

dan Korea. Sementara pada kenyataan di kuil tersebut juga tersimpan ribuan 

abu jenazah para Pahlawan dan Patriol yang gugur dalam sejumlah perang 

Jepang, dan inilah yang dijadikan alasan oleh Pemerintah Jepang untuk 

merenovasi kuil tersebut secara besar-besaran sebagai penghormatan bagi 

mereka. Tujuannya adalah sebagai upaya membangkitkan kembali rasa 
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mereka. Tujuannya adalah sebagai upaya membangkitkan kembali rasa 

Nasionalisme Jepang yang dinilai cenderung meluntur dikalangan generasi 

muda Jepang. 

Alasan seperti ini pula yang dikemukakan Junichiro Koizumi setiap 

mengunjungl kuil tersebut saat ia menjabat sebagai Perdana Menteri Jepang. 

Koizumi bahkan tercatat sebagai satu-satunya Perdana Menteri Jepang yang 

paling sering mengadakan kunjungan ke kuil Yasukuni sehingga kerap 

menuai krilik dari kolega-koleganya di Korea dan Cina. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang: 

1.  Bagaimana kontroversi kunjungan Perdana Menteri Junichiro 

Koizumi yang sering mengunjungi kuil Yasukuni? 

2. Bagaimana tanggapan Perdana Menteri Junichiro Koizumi atas 

kontroversi tersebut? 

3. Bagaimana dampak kontroversi tersebut terhadap perekonomian 

Jepang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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2. Tanggapan Perdana Menteri Jepang Junichiro Koizumi alas 

kontroversi tersebut. 

3. Dampak kontroversi tersebut terhadap ekonomi Jepang. 

D. Metode Penelltian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kepustakaan dengan sifat penelitian deskriptif analisis. 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dibatasi mulai dari riwayat hidup Perdana Menteni Junichiro 

Koizumi, perjalanan politiknya sampai dengan kunjungannya yang menjadi 

kontroversi bagi negara Cina dan Korea Selatan. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini secara keseluruhan dibagi dalam empat bab 

yang sistematikanya sebagai berikut: 

Bab I, Bab ini merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah, 

permasalahan, tujuan penehitian, metode penelitian, ruang lingkup dan 

sistematika penulisan. 

Bab II, Bab ini merupakan pemaparan tentang riwayat hidup Junichiro 

Koizumi memulai karier politiknya hingga menjadi Perdana Menteri 
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Bab Ill, Bab ini merupakan pembahasan tentang kontroversi kunjungan ke 

kuil Yasukuni yang berdampak pada perekonomian Jepang. 

Bab IV, Kesimpulan 


